Bab XlI Diskusi dan Kesimpulan

BAB XIlI

DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI1.1 Diskusi

Prarencana pabrik biodiesel dari lemak sisa penyamakan kulit didasarkan
pada semakin menipisnya sumber-sumber energi minyak bumi di Indonesia.
Biodiesel merupakan solusi yang sangat tepat untuk menggantikan bahan bakar fosil
sebagai sumber energi transportasi utama di dunia, karena biodiesel merupakan
bahan bakar terbaharui yang dapat menggantikan diesel petrol pada mesin dan dapat
diangkut serta dijual. Biodiesel bersifat biodegradable, tidak mengandung sulfur, dan
bahan bakar terbaharukan.

Di industri penyamakan kulit, kulit hewan yang sering digunakan adalah sapi.
Kulit yang digunakan masih mengandung lemak dari sapi. Lemak sapi merupakan
salah satu bahan sisa yang diproduksi oleh industri penyamakan kulit. Namun, ketika
industri ini kelebihan beban, lemak biasanya dibakar atau dibuang di lubang
pembuangan, yang dapat mencemari lingkungan. Lemak sapi tersebut dapat
digunakan sebagai biodiesel karena lemak sapi mengandung trigliserida dan juga
FFA yang bisa terkonversi menjadi biodiesel dengan menggunakan proses
transesterifikasi dengan metanol pada kondisi superkritis.

Prarencana pabrik ini di harapkan dapat memenuhi kebutuhan biodiesel di
Indonesia. Kelayakan pabrik biodiesel dari lemak sisa penyamakan kulit dapat dilihat
dari beberapa faktor seperti dijelaskan di bawah ini.

XI1.1.1 Proses

Proses produksi biodiesel ini menggunakan proses transesterifikasi dengan
metanol pada kondisi superkritis yang memiliki banyak kelebihan dibandingkan
proses transesterifikasi dan esterifikasi. Proses reaksi yang dijalankan tidak
membutuhkan katalis, sehingga tidak diperlukan biaya tambahan dan treatment lebih
untuk katalis dan pemisahannya. Selain itu, konversi yield yang dihasilkan tinggi
karena proses transesterifikasi dengan metanol superkritis tidak dipengaruhi oleh
kondisi bahan karena asam lemak bebas yang terkandung dari bahan baku yang
berupa lemak limbah penyamakan kulit akan terkonversi menjadi metil ester/

biodiesel.
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XI1.1.2 Bahan Baku

Lemak sapi berbentuk padat yang terdapat pada daging sapi dan di kulit
sapi didapatkan dari industri penyamakan kulit. Lemak sapi yang didapat nantinya
dicuci dari pengotor — pengotor yang menempel pada lemak, kemudian dipanaskan
menjadi minyak. Setelah menjadi minyak, minyak tersebut difiltrasi untuk
menghilangkan sisa — sisa pengotor kemudian baru direaksikan dengan metanol pada
kondisi superkritis untuk menghasilkan biodiesel.
XI1.1.3 Peralatan

Alat-alat yang digunakan dalam pabrik ini semuanya tersedia di Indonesia,
yang dapat diperoleh dari beberapa perusahaan di Indonesia seperti di PT. Meco
Inoxprima, PT. Alva Laval Separatama, dan perusahaan yang lain. Bahan konstruksi
untuk alat-alat proses kebanyakan terbuat dari carbon steel dan stainless steel karena
bahan konstruksi tersebut umum dipasarkan dan memiliki ketahanan terhadap suhu,
tekanan, dan juga korosi yang cukup tinggi.
XI1.1.4 Limbah

Untuk limbah di pabrik biodiesel ini menghasilkan air pencuci dari sisa
pencucian lemak di bak pencuci. Kotoran termasuk garam dan sedikit darah. Kadar
COD dalam limbah sebesar 60 ppm. Oleh karena itu, kadar COD dari air limbah
sudah memenuhi baku mutu air limbah di Indonesia sehingga dapat langsung
dibuang ke sungai.
XI1.1.5 Lokasi Pabrik

Pabrik pembuatan biodiesel dari limbah penyamakan kulit dengan kondisi
metanol superkritis didirikan di kawasan Bogor yaitu di Desa Pasir Mukti, Kawasan
Industri Citeureup, Kabupaten Bogor, Bogor, Jawa Barat. Untuk ketersediaan bahan
baku yang berupa lemak dari limbah industri penyamakan kulit diperoleh dari
beberapa industri penyamakan kulit di kawasan Bogor, seperti PT. Amara Foot
Wear.
XI11.1.6 Ekonomi

Bahan baku dari industri penyamakan kulit didapatkan secara cuma — cuma
hanya dengan mengganti ongkos kirim dari industri tersebut karena dari industri
penyamakan kulit, lemak sisa merupakan limbah dari proses produksinya. Sedangkan
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untuk metanol hanya start up awal yang membutuhkan jumlah besar, sisanya hanya
membutuhkan jumlah yang kecil karena adanya recycle dari proses.

Peralatan dan instalasi dalam pabrik ini membutuhkan alat yang
membutuhkan tekanan dan suhu tinggi. Sehingga biaya untuk alat tersebut sangatlah
tinggi.

Biaya produksi lebih kecil jika dibandingkan dengan hasil penjualan
biodiesel dan gliserol, dimana penjualan biodiesel yang disertai penjualan gliserol
yang memiliki nilai jual yang tinggi cukup membantu perusahaan untuk memperoleh
keuntungan yang cukup besar setiap tahunnya. Dimana dengan metode discounted
cash flow didapatkan laju pengembalian modal (ROR) 8,41% dan waktu

pengendalian modal selama 7 tahun 3 bulan.

XI11.2 Kesimpulan
Dari hasil Prarencana Pabrik Biodiesel dari lemak sisa penyamakan kulit

dengan metanol pada kondisi superkritis didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT)
Produksi - Biodiesel dari lemak sisa penyamakan kulit
Status Perusahaan : Swasta

Hari Kerja Efektif - 300 hari/tahun

Waktu mulai beroperasi : Tahun 2016

Bahan baku

e Lemak : 3.000.000 kg per tahun

e Metanol : 187.852,1484 kg per tahun
Produk

e Biodiesel : 2.426.388,48 kg per tahun
e Gliserol : 252.313,92 kg per tahun
Utilitas

o Air : 108,2750 m*/hari

e Koagulan : 3.353,3869 kg per tahun

o Kaporit 60% : 19,4100 kg per tahun

e Zeolit : 182.614,7856 kg per tahun
e NaCl : 37.274,7024 kg per tahun
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e Acrylic based amine : 93.557,1888 kg per tahun

e NaOH : 4613,088 kg per tahun

e Pasir : 2.208,1748 kg per tahun

e Karbon : 365,5125 kg per tahun

¢ Industrial Diesel Oil : 88.844,4 kg per tahun

e Listrik terpasang . 6.067,4669 kW

Jumlah tenaga kerja : 90 orang

Lokasi pabrik : Desa Pasir Mukti, Kawasan Industri Citeureup,

Kabupaten Bogor, Bogor, Jawa Barat

Luas pabrik : 10000 m?

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan :
Fixed Capital Investment (FCI) : Rp. 62.957.831.793,00
Working Capital Investment (WCI) : Rp 11.110.205.610,63
Total Production Cost (TPC) : Rp. 63.187.658.680,70
Penjualan per tahun : Rp. 80.774.503.943,00

Metode Discounted Cash Flow

Rate of Equity sebelum pajak : 15,02%

Rate of Equity sesudah pajak :11,81%

Rate of Return sebelum pajak :11,05%

Rate of Return sesudah pajak : 8,41%

Pay Out Time sebelum pajak : 6 tahun 7 bulan

Pay Out Time sesudah pajak : 7 tahun 3 bulan

Break Even Point (BEP) : 54,8814%

Dari hasil ROR dan ROE setelah pajak di atas didapatkan bahwa hasil
persentasenya di atas bunga tabungan bank (bunga Bank = 7%/tahun). Pada
umumnya, pabrik harus mampu mengembalikan modal investasinya dalam waktu
sekitar 5 tahun. Dari hasil perhitungan POT, ternyata modal dapat kembali dalam
waktu paling lama 7 tahun 3 bulan. Selain itu, harga BEP yang didapat juga kurang
dari 60%. Hal ini sangat menguntungkan karena pihak bank hanya memberikan
pinjaman modal bagi perusahaan yang memiliki harga BEP di bawah 60%. Dengan
harga BEP 54,88% (discounted), maka perusahaan akan lebih mudah memperoleh

pinjaman dari bank sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Dari
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aspek-aspek di atas dan dari hasil analisa ekonomi dapat disimpulkan bahwa pabrik
biodiesel dari limbah penyamakan kulit ini layak untuk didirikan.
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